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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Analisis Pengaruh Konsentrasi 

Kepemilikan manajerial, Kompensasi Bonus, Leverage dan Pajak  Terhadap 

Earnings Management (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang Listing 

Di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2014 – 2018). Dari hasil pengujian dengan 

menggunakan model regresi linier berganda, serta jumlah sampel dalam penelitian 

ini 49 sampel dalam satu tahun penelitian dapat didapatkan Hasil pengujian secara 

simultan menunjukkan bahwa variabel kepemilikan manajerial, Kompensasi 

Bonus, Leverage dan Pajak  secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap earnings management. Hasil pengujian secara parsial  menunjukkan 

bahwa variabel kepemilikan manajerial, Kompensasi Bonus dan pajak  secara 

parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap earnings management. Sedangkan 

variabel Leverage secara parsial berpengaruh terhadap Earning Managemen. Hasil 

penelitian ini diharapkan memberikan masukan terhadap manajemen perusahaan 

dalam mencermati perilaku manajemen dalam praktik manajemen laba serta dapat 

memberikan kontribusi ilmu pengetahuan terhadap peneliti selanjutnya. 

Kata Kunci : kepemilikan manajerial, Kompensasi Bonus, Leverage, Pajak  

dan earnings management. 

 

 

 

 

 

  



 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the Analysis of the Effect of Managerial Ownership 

Concentration, Binus Compensation, Leverage and Tax Against Earnings 

Management (Empirical Study of Manufacturing Companies Listing on the 

Indonesia Stock Exchange Period 2014 - 2018). From the test results using multiple 

linear regression models, as well as the number of samples in this study 49 samples 

in one study year can be obtained Simultaneously the test results show that 

managerial ownership variables, Bonus Compensation, Leverage and Tax 

simultaneously have a significant effect on earnings management. Partial test 

results show that managerial ownership variables, Bonus Compensation and tax 

partially do not significantly influence earnings management. Whereas the 

Leverage variable partially affects the Earning Management. The results of this 

study are expected to provide input to company management in examining 

management behavior in earnings management practices and can contribute 

knowledge to future researchers. 

Keywords : managerial ownership, bonus compensation, leverage, tax and 

earnings management 

  



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu bentuk Penilaian keberhasilan manajemen suatu 

perusahaandalam mengelola suatu perusahaan dapat dilihat dengan hasil 

laporan keuangan perusahaan tersebut. Laporan keuangan sebagai salah satu 

media komunikasi yang menghubungkan antara pihak-pihak yang 

berkepentingan terhadap perusahaan seperti manajer, investor, kreditur, 

maupun pemerintah untuk mengetahui keberadaan manajemen dalam 

mengelola perusahaan. Dalam suatu laporan keuangan, bagian yang sering 

digunakan untuk melihat keberhasilan kinerja dari manajemen adalah 

profitabilitas perusahaan tersebut. Munawir (2007:33) mendefinisikan 

profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Baik 

buruknya suatu perusahaan dapat dilihat salah satunya dengan melihat 

profitabilitas perusahaan, dengan demikian banyak upaya yang dilakukan 

manajer guna mengelabuhi stakeholder dalam melihat laporan keuangan 

perusahaan salah satunya dengan tindakan manajemen laba. 

Manajemen laba menjadi penyebab berkurangnya kredibilitas laporan 

keuangan karena dapat menambah bias dalam laporan keuangan yang mungkin 

dapat menyesatkan pemakai laporan keuangan. Fleksibilitas yang dimiliki 

manajemen dalam menyusun laporan keuangan memberikan celah 



 

bagi manajemen untuk melakukan praktek manajemen laba melalui kebebasan yang 

diberikan kepada mereka dalam memilih atau mengubah metode akuntansi, metode 

akuntansi terbagi menjadi dua yaitu cash basis dan akrual basis. Cash basis merupakan 

metode pencatatan akuntansi yang transaksinya dicatat ketika menerima kas serta 

mengeluarkan kas dalam metode ini pencatatan pendapatan dicatat ketika menerima kas 

dan biaya dicatat ketika mengeluarkan kas, sedangkan metode akrual basis merupakan 

metode dalam pencatatan akuntansi dimana transaksi dicatat ketika sedang terjadi 

transaksi, meskipun dalam pencatatan transaksi belum menerima ataupun mengeluarkan 

kas. Dan dalam metode akrual basis ini pendapatan dicatat ketika terjadi penjualan 

meskipun dalam penjualan tersebut perusahaan belum menerima kas, sedangakan untuk 

biaya itu sendiri dicatat ketika biaya tersebut dipakai atau digunakan.Sehingga 

memungkinkan dicatatnya suatu fakta tertentu dengan cara yang berbeda-beda. Oleh sebab 

itu dari kedua metode akuntansi tersebut yang paling memiliki kecenderungan dalam hal 

praktik manajemen laba yaitu metode akuntansi akrual basis. Ditambah pula dengan 

kenyataan adanya asimetri informasi yang memungkinkan pihak internal mempunyai 

informasi lebih banyak dibandingkan dengan pihak eksternal sehingga mempermudah 

langkah manajemen dalam melakukan praktek manajemen laba. 

Dalam praktiknya manajemen laba terjadi ketika seorang manajer menggunakan 

pertimbangan dalam laporan keuangan serta penyusunan transaksi untuk merubah laporan 

keuangan, dengan tujuan untuk memberikan gambaran yang tidak sebenarnya mengenai 

keadaan keuangan perusahaan dengaan cara memanipulasi jumlah laba yang dihasilkan, 

sehingga tindakan yang dilakukan tersebut akan dapat mempengaruhi keputusan ekonomi 

yang nantinya akan digunakan oleh para pengguna laporan keuangan misalnya seorang 

pemegang saham dalam hal hasil perjanjian yang didasarkan pada jumlah yang tertera 

dalam laporan keuangan, perjanjian pemegang saham itu sendiri meliputi hak dan 



 

kewajiban pemegang saham, pembagian dividen, hak suara, pengalihan saham serta hal 

lainnya yang mengatur hubungan para pemegang saham. 

Astuti (2015), menjelaskan bahwa manajemen laba dipandang oleh beberapa pihak 

dari dua sudut pandang yang berbeda, ada yang beranggapan bahwa manajemen laba 

merupakan suatu tindakan kecurangan yang dilakukan oleh seorang manajer dengan 

mempermainkan angka-angka yang terdapat dalam laporan keuangan dengan maksud dan 

tujuan yang ingin dicapainya. Akan tetapi ada beberapa pihak yang beranggapan bahwa 

manajemen laba bukan merupakan suatu tindakan kecurangan yang dilakukan oleh 

seorang manajer melainkan hal tersebut terjadi akibat kebebasan yang dimiliki seorang 

manajer dalam memilih metode-metode akuntansi yaitu cash basis ataupun akrual basis 

yang digunakan dalam pencatatan serta penyusunan informasi keuangan sehingga  

perusahaan beranggapan bahwa laporan yang disajikan sudah sesuai untuk perusahaaan. 

Perusahaan dihadapkan pada kondisi untuk dapat lebih transparan dalam memberikan 

informasi keuangan perusahaannya, terlebih bagi perusahaan yang menawarkan sahamnya 

di pasar modal. Kemudian menurut Prastiti (2013) Laporan keuangan merupakan media 

komunikasi yang digunakan untuk menghubungkan pihak-pihak yang berkepentingan 

terhadap perusahaan dan juga untuk mempertanggungjawabkan apa yang dilakukan oleh 

manajer atas sumber daya pemilik. 

       Ada beberapa hal yang mempengaruhi terjadinya manajemen laba, misalnya dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Elfira (2014) dengan kompensasi bonus sebagai variabel 

independen menyatakan bahwa kompensasi bonus berpengaruh positif terhadap praktik 

manajemen laba.Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Tanomi (2012) 

yang menyatakan bahwa kompensasi manajemen berpengaruh positif terhadap manajemen 

laba Manajer yang memiliki informasi atas laba bersih pada perusahaan akan bertindak 

oportunis untuk melakukan praktik manajemen laba untuk mendapatkan  bonus  yang 



 

tinggi. Akan tetapi berbeda halnya dengan penlitian yang dilakukan oleh (Pujiati &Arfan, 

2013) dalam penelitiannya memberikan hasil bahwa kompensasi bonus berpengaruh 

negatif terhadap manajemen laba yaitu semakin tinggi bonus yang diberikan maka semakin 

rendah tingkat manajemen  laba yang dilakukan. 

       Menurut Subhan (2010), besarnya rasio manajemen utang (leverage)menunjukkan 

seberapa besar perusahaan menggunakan utang untuk mendanai investasi yang dilakukan 

dalam operasi perusahaan. Pada situasi perekonomian yang normal, pendanaan dengan 

menggunakan utang  hingga tingkat tertentu akan memberi dampak positif bagi arus kas 

perusahaan, antara lain adanya penghematan pajak dan menyisakan lebih banyak laba 

operasi yang tersedia bagi investor, sehingga utang dapat digunakan untuk meningkatkan 

tingkat pengembalian atas ekuitas.   

       Aditama (2013), yang meneliti tentang pengaruh perencanaan pajak terhadap 

manajemen laba pada perusahaan-perusahaan nonmanufaktur yang  terdaftar di BEI 

Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa perencanaan pajak  teryata tidak berpengaruh 

positif terhadap manajamen laba Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Tanomi (2012) pajak memiliki pengaruh yang negatif. Serta hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan Ulupui (2014) yang menyatakan bahwa pajak 

memiliki pengaruh yang negatif terhadap manajemen laba. Hal ini dikarenakan pajak 

memiliki aturan sendiri dalam melakukan penghitungan terhadap pajak yang dikenakan 

bagi perusahaan. Namun berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Yuliana (2011) dan Alim (2009) yang menyatakan bahwa pajak memiliki pengaruh yang 

positif terhadap manajemen laba. Pajak memiliki pengaruh yang positif disebabkan karena 

perusahaan memanfaatkan peraturan yang ada untuk melakukan tindakan manajemen laba. 

Menurut Yuliana (2011) pajak merupakan  suatu beban bagi perusahaan, sehingga 



 

perusahaan akan berusaha untuk mengurangi beban pajak yang harus dibayarkan 

semaksimal mungkin. 

       Contoh kasus manajemen laba yang terjadi pada Garuda Indonesia yang diambil dari 

sumber  ekonomy.okezone.com  pada bulan april 2019 di mana Garuda Indonesia 

dikenakan sanksi oleh lembaga keuangan pemerintah dan nonpemerintah dikarenakan 

adanya suatu kejanggalan dalam laporan keuangan Garuda Indonesia pada tahun buku 

2018. Di dalam laporan keuangan tahun buku 2018 Garuda Indonesia Goup membukukan 

laba bersih sebesar USD809,85 ribu dan jika dirupiahkan setara dengan Rp11,33 miliar 

pada asumsi kurs Rp14.000 per dolar AS pada waktu itu. Dan angka tersebut dianggap 

melonjak tajam dibandingkan pada laporan keuangan pada tahun 2017 yang menderita 

rugi USD216,5 juta.  

       Laporan keuangan tersebut dianggap sebagai polemik antara kedua komisaris Garuda 

Indonesia Chairal Tanjung serta Dony Oskaria yang saat ini sudah tidak menjabat sebagai 

komisaris Garuda Indonesia beranggapan bahwa laporan keuangan yang disajikan pada 

tahun 2018 tidak sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK). 

Mengingat Garuda Indonesia memasukan keuntungan PT Mahata Aero Teknologi yang 

memiliki hutang kepada maskapai Garuda Indonesia terkait hal pemasangan wifi yang 

belum terbayarkan. 

       Pada akhir bulan april 2019 BEI (Bursa Efek Indonesia) melakukan pemanggilan 

terhadap jajaran direksi Garuda Indonesia berkenaan dengan kekacauan laporan keuangan 

Garuda Indonesia, pertemuan ini tidak hanya dengan BEI dan jajaran direksi Garuda 

Indonesia saja melainkan juga dengan Auditor pemeriksa laporan keuangan Garuda 

Indonesia yaitu KAP Tanubarata Sutanto Fahmi Bambang serta Rekan.  Meskipun 

demikian menteri keuangan Sri Mulyani belum bisa menetapkan sanksi kepada Kantor 



 

Akuntan Publik (KAP) dikarenakan masih melakukan analis lanjut terkait dengan laporan 

keuangan dari pihak auditor. 

       Dari kasus di atas menunjukkan bahwa meskipun dari tahun ketahun banyak sekali 

peneliti yang meneliti terkait praktik manajemen laba ini akan tetapi praktik manajemen 

laba masih saja dilakukan, hal tersebut membuat peneliti terus mengembangkan penelitian 

terkait manajemen laba ini seperti halnya dalam penelitian ini peneliti menambahkan 

variabel independen yaitu kepemilikan manajerial dari penelitian sebelumnya hanya 

kompensasi bonus, leverage dan pajak yang dilakukan oleh Veronika dan Yulius pada 

tahun 2014.  

Sehingga dalam penelitian ini peneliti memberi judul “Pengaruh kepemilikan 

manajerial, kompensasi bonus, leverage dan pajak terhadap earning 

management”pada perusahaan yang terdaftar di BEI pada tahun 2014-2018. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat disimpulkan bahwa rumusan masalahnya 

sebagai berikut :  

1. Apakah kepemilikan manajerial, kompensasi bonus, leverage, dan pajak  berpengaruh 

terhadap manajemen laba? 

2. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap manajemen laba? 

3. Apakah kompenasi bonus berpengaruh terhadap manajemen laba? 

4. Apakah leverage  berpengaruh terhadap manajemen laba ? 

5. Apakah pajak berpengaruh terhadap manajemen laba  

1.3 Tujuan dan Manfaat  penelitian 

1.3.1 Tujuan penelitian 



 

Berdasarkan rumusan masalah diatas dapat diketahui tujuan dari penelitian ini 

yaitu : 

1. Menganalisis bahwa kepemilikan manajerial, kompensasi bonus, leverage, dan 

pajak dapat mempengaruhi manajemen laba. 

2. Menganalisis bahwa kepemilikan manajerial dapat mempengaruhi manajemen 

laba. 

3. Menganalisis bahwa kompensasi bonus dapat mempengaruhi manajemen laba. 

4. Menganalisis bahwa levergae dapat mempengaruhi manajemen laba. 

5. Menganalisis bahwa pajak dapat mempengaruhi manajemen laba. 

1.3.2 Manfaat penelitian 

1. Akademisi  

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi ilmu 

pengetahuan terutama dalam hal penelitian berkaitan tentang laporan keuangan 

dan manajemen laba. 

2. Investor 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini para investor dapat lebih mengamati 

laporan keungan perusahaan terutama dalam hal kepemilikan manajerial, 

leverage maupun pajak dalam kaitannya untuk berinvestasi. 

3. Perusahaan. 

Peneliti berharap dalam penelitian ini dapat memberikan masukan dalam 

mencermati perilaku manajemen dalam aktivitas manajemen laba. 

 4.  Penelitian yang akan datang. 



 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan acuan atau 

referensi bagi para peneliti yang akan datang yang berkitan kepemilikan 

manajerial, kompensasi bonus, leverage dan pajak terhadap manajemen laba. 

  



 

  



 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.Simpulan 

       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Analisis Pengaruh Konsentrasi 

Kepemilikan manajerial, Kompensasi Binus, Leverage dan Pajak  Terhadap Earnings 

Management (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang Listing Di Bursa Efek 

Indonesia Periode Tahun 2014 – 2018). Dari hasil pengujian dengan menggunakan model 

regreasi linear berganda, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian secara simultan menunjukan bahwa variabel kepemilikan manajerial, 

Kompensasi Bonus, Leverage dan Pajak  secara simultan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap earnings management 

2. Hasil pengujian secara parsial  menunjukan bahwa variabel kepemilikan manajerial 

secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap earnings management 

3. Hasil pengujian secara parsial  menunjukan bahwa variabel kompensasi Bonus secara 

parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap earnings management 

4. Hasil pengujian secara parsial  menunjukan bahwa variabel Leverage secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap earnings management 

5. Hasil pengujian secara parsial  menunjukan bahwa variabel Pajak secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap earnings management. 

5.2.Keterbatasan 

1. Periode pengamatan dalam penelitian ini hanya terbatas selama lima tahun pengamatan, 

yaitu 2014 – 2018. Sehingga hasil yang diperoleh kurang akurat. 

2. Dalam penlitian ini majaemen laba dicari menggunakan modal dan penjualan. 



 

3. Variabel yang diteliti dalam penelitian ini hanya terbatas empat variabel saja, sehingga 

hasil yang diperoleh kurang akurat. 

4. Nilai R2 yang kecil yaitu 17.7 % artinya masih dimungkinkan ada variabel lain yang 

berpengaruh terhadap Earnings Management tetapi tidak diteliti dalam penelitian ini. 

5.3. Saran 

Dengan berbagai keterbatasan yang dimiliki dari penelitian ini, maka saran yang diberikan 

kepada peneliti selanjutnya adalah : 

1. Menambah jumlah periode pengamatan agar hasil penelitiannya lebih akurat. 

2. Penggunaan model untuk mendeteksi Earnings Management dalam penelitian 

selanjutnya bisa menggunakan metode lain seperti discretionary accrual . 

3. Menambah jumlah varibel independen yang dalam penelitian ini belum diteliti seperti 

mekanisme GCG, Prosentase saham publik, Independensi Auditor dan Kualitas Audit. 

4. Mempertimbangkan model berbeda yang akan digunakan dalam menentukan 

discretionary accrual sehingga dapat dilihat adanya earnings management dengan 

sudut pandang yang berbeda. 

5. Dari hasil pengujian dalam penelitian ini menunjukkan fakta bahwa earning 

management terjadi dibeberapa perusahaan untuk memperbaiki laporan keuangannya 

dan mempertahankan minat investor untuk tetap berinvestasi, untuk kedepannya 

diharapkan jika perusahaan melakukan earning management dapat dilakukan dengan 

cara yang benar seperti melakukan pembukaan cabang baru maupun dengan cara 

diversifikasi produk bukan melakukan dengan cara yang salah dengan memanipulasi 

laporan keuangan. 
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